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PENDAHULUAN 

Antibiotik adalah agen umum yang digunakan 

dalam perawatan kesehatan modern. Di masa 

lalu, ini tidak selalu terjadi. Sejak zaman kuno, 

orang telah mencari cara untuk mengobati 

mereka yang menderita infeksi. Pewarna, jamur, 

dan bahkan logam berat diperkirakan dapat 

menyembuhkan (Gould, 2016). 

Antibiotik telah menjadi penting untuk 

mengobati berbagai infeksi di era modern ini. 

Namun, dengan meningkatnya penggunaan 

antibiotik, tantangan baru juga muncul yaitu 
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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran farmasi klinik dalam 
mengatasi masalah terkait obat (DRPs) terapi antibiotik melalui tinjauan literatur 
yang sistematis. Antibiotik sangat penting dalam mengobati infeksi, tetapi 
peningkatan penggunaannya juga membawa tantangan baru dalam bentuk DRP 
yang dapat mempengaruhi efektivitas terapi dan keselamatan pasien. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA 2020 dengan 
melakukan pencarian di database Wiley dan Google Scholar untuk artikel yang 
diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025. Dari 103 artikel yang ditemukan, tujuh 
artikel memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
apoteker klinis memainkan peran penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah yang berkaitan dengan penggunaan antibiotik. Ini termasuk menilai 
kesesuaian indikasi, dosis, dan lama pengobatan. Kemitraan antara apoteker klinis 
dan tim perawatan kesehatan telah menghasilkan hasil klinis yang lebih baik. Selain 
itu, mendidik pasien tentang penggunaan antibiotik yang benar dapat 
meningkatkan kepatuhan dan menurunkan kemungkinan masalah terkait obat 
(DRPs). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan apoteker klinis 
dalam pengelolaan terapi antibiotik untuk meningkatkan keselamatan pasien dan 
efektivitas pengobatan. 
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Abstract 

This study aims to explore the role of clinical pharmacy in overcoming drug-related problems 
(DRPs) related to antibiotic therapy through a systematic literature review. Antibiotics are 
essential in treating infections, but their increased use also brings new challenges in the form of 
DRPs that can affect the effectiveness of therapy and patient safety. The method used in this 
study follows the PRISMA 2020 guidelines by conducting a search in the Wiley and Google 
Scholar databases for articles published between 2020 and 2025. Of the 103 articles found, 
seven articles met the inclusion criteria set. The results showed that clinical pharmacists play a 
critical role in identifying and addressing issues related to antibiotic use. This includes assessing 
the appropriateness of indications, dosages, and treatment length. The partnership between 
clinical pharmacists and healthcare teams has resulted in better clinical results. Furthermore, 
educating patients on the correct use of antibiotics can improve adherence and lower the likelihood 
of drug-related problems (DRPs). These findings underscore the importance of clinical pharmacist 
involvement in the management of antibiotic therapy to improve patient safety and treatment 
effectiveness. 
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Drug Related Problems  (DRPs) yang dapat 

mempengaruhi efektivitas terapi dan 

keselamatan pasien (Timur et al., 2017). Jumlah 

Drug Related Problems (DRPs) per pasien dapat 

meningkat dengan peningkatan jumlah 

penggunaan obat (Andriani et al., 2019). 

Fungsi farmasi klinis sangat penting dalam 

mengatasi Drug Related Problems (DRPs), 

terutama dalam kaitannya dengan pengobatan 

antibiotik. Apoteker klinis memiliki pengetahuan 

untuk menilai terapi pengobatan, memberikan 

informasi terkait kepada pasien dan profesional 

kesehatan, dan mengawasi penggunaan 

antibiotik (Fortnum et al., 2012). Zhu et al. 

(2018) menekankan bahwa keterlibatan apoteker 

klinis diharapkan dapat membantu 

mengidentifikasi dan mencegah DRPs, yang 

pada akhirnya meningkatkan hasil pengobatan 

pasien. 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran 

farmasi klinis dalam mengatasi DRPs terkait 

antibiotik. Diharapkan bahwa tinjauan literatur 

akan memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang strategi yang dapat diterapkan apoteker 

klinis untuk meningkatkan efektivitas terapi 

antibiotik dan keselamatan pasien. 

 

METODE PENELITIAN 

Strategi Pencarian 

Tinjauan sistematis ini mematuhi pedoman 2020 

yang ditetapkan oleh Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 

(Page et al., 2021). Basis data yang digunakan 

adalah laporan penelitian tentang penggunaan 

antibiotik di rumah sakit. Kami menyeleksi dua 

sumber internasional (Wiley dan Google 

scholar) dari artikel yang diterbitkan antara tahun 

2020 sampai dengan tahun 2025. Kata kunci 

yang digunakan adalah (antibiotic*)  AND 

(clinical pharmacy) AND (drug related 

problem*). Penyaringan referensi digunakan 

untuk mengidentifikasi artikel ilmiah yang 

relevan. 

Kriteria dan Seleksi 

Jurnal yang ditemukan pada basis data kemudian 

dilakukan skrining berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria inklusi berupa artikel yang 

berfokus pada peran farmasi klinis dalam DRPs 

terapi antibiotik, artikel yang melaporkan hasil 

kuantitatif atau kualitatif mengenai efektivitas 

DRPs. Kriteria eksklusi berupa artikel yang tidak 

relevan dengan topik penelitian, artikel yang 

hanya membahas aspek non-klinis DRPs, artikel 

yang tidak tersedia dalam teks lengkap. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari artikel yang terpilih 

dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait 

peran farmasi klinis dalam mengatasi DRPs. 

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis yang relevan bagi upaya 

peningkatan pembelajaran. 

 

HASIL  

Artikel didapat berdasarkan pencarian sebanyak 

100 dari Google scholar dan 3 dari Wiley setelah 

itu, skrining dilakukan berdasarkan judul artikel 

dan abstrak berdasarkan kriteria inklusi yang 

ditetapkan. Proses dalam seleksi kajian literatur 

ini ditunjukkan pada Gambar 1. Selama tahap 
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identifikasi terdapat 3 artikel duplikasi, sehingga 

diperoleh 100 artikel yang bebas duplikasi. Pada 

tahap skrining pertama terdapat 79 artikel 

dimanah judul dan abstrak tidak masuk kategori 

yang diinginkan sehingga artikel yang diperoleh 

21 selanjutnya terdapat 13 artikel yang tidak 

memenuhi kriteria inklusi sehingga diperoleh 

artikel sebanyak 8 dan selanjutnya dilakukan 

skrining kembali, dimanah terdapat 1 artikel 

yang full text tidak tersedia. Total artikel terpilih 

yang memenuhi kriteria inklusi didapatkan 

sebanyak 7 artikel.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Prisma 
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Gambar 2. Geografis Artikel Penelitian 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis 

sistematik terhadap literatur yang mencakup 

variasi lokasi di berbagai negara, yang dapat 

dilihat pada Gambar 2. Artikel yang diambil pada 

penelitian ini menunjukkan beragam lokasi, 

seperti palestina, tiongkok, jepang, spanyol, 

turki, amerika serikat, nepal. Peta yang disajikan 

mencerminkan konteks geografis yang menjadi 

dasar pengambilan artikel, yang diharapkan 

dapat memperkaya analisis dan diskusi dalam 

kajian ini.

Tabel 1. Karakteristik dan Hasil Penelitian Artikel Terpilih 

No Penulis 

(Tahun) 

Negara Hasil Penelitian 

1 (Al-Worafi, 

2020) 

Palestina Apoteker klinis berkontribusi dalam mengidentifikasi DRPs yang 

disebabkan oleh penggunaan antibiotik, dengan 34,7% merupakan efek 

samping obat dan 25,5% terkait dengan efektivitas pengobatan yang 

tidak optimal. 

2 (Li et al., 

2020) 

China Implementasi model PC (pharmaceutical care) meningkatkan 

efektivitas apoteker dalam mengatasi DRPs, dengan jumlah kasus yang 

diusulkan untuk diselesaikan meningkat dari 13,6  menjadi 20,1 kasus 

perbulan.  

3 (Oki et al., 

2021) 

Jepang Penelitian menunjukkan bahwa apoteker klinis di jepang, memiliki 

dampak positif dalam mendeteksi dan menyelesaikan DRPs, serta 

meningkatkan perawatan pasien. 

4 (Garin et 

al., 2021) 

Spanyol Partisipasi apoteker klinis dalam tim multidisipliner terbukti 

meningkatkan deteksi dan penyelesaian DRP selama perawatan di 

rumah sakit. 

5 (Albayrak 

et al., 2022) 

Turki Pentingnya peran apoteker klinis dalam identifikasi dan analisis DRPs. 

Dengan melibatkan apoteker klinis dalam tim perawatan baik bersama 
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dokter dan perawat mengurangi insiden DRPs dan meningkatkan hasil 

perawatan pasien. 

6 (Hong et 

al., 2023) 

Amerika Implementasi pharmaceutical care menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam identifikasi dan penyelesaian DRPs. Apoteker klinis berhasil 

mengidentifikasi 427 DRPs selama intervensi, dengan sebagian besar 

disebabkan oleh efek samping obat serta efektivitas pengobatan. 

Antibiotik beta laktam menjadi penyebab DRPs, yang menunjukkan 

bahwa apoteker klinis memiliki peran penting dalam memantau 

antibiotik. 

7 (Thapa et 

al., 2024) 

Nepal Sebanyak 55,18% DTRPs yang teridentifikasi, hal ini menunjukkan 

pentingnya peran apoteker klinis dalam mengidentifikasi, 

menyelesaikan, dan mencegah DTRPs di lingkungan rawat inap di 

rumah sakit. 

Berdasarkan data yang diperoleh di berbagai 

negara yang dapat dilihat pada Tabel 1. Terlihat 

bahwa peran apoteker klinis sangat signifikan 

dalam identifikasi dan deteksi masalah terkait 

penggunaan obat antibiotik, khususnya dalam 

konteks DRPs (Drug Related Problems). 

 

PEMBAHASAN 

Tinjauan sistematis ini merupakan upaya 

pertama untuk menyintesis bukti mengenai 

peran apoteker klinis dalam mengatasi Drug 

Related Problems (DRPs). Bukti yang dikumpulkan 

untuk ulasan ini didasarkan pada artikel yang 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Berdasarkan ulasan, apoteker klinis bertanggung 

jawab untuk menilai indikasi, dosis, dan durasi 

terapi antibiotik. Apoteker klinis dapat 

mengidentifikasi ketidak cocokkan terapi dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

Sebuah studi oleh St. Louis et al. (2021) 

menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan 

oleh apoteker klinis dapat mengurangi insiden 

DRP dengan meningkatkan kesesuaian terapi 

antibiotik. 

Apoteker klinis bekerja sama dengan dokter dan 

perawat untuk merencanakan dan memantau 

terapi antibiotik. Kolaborasi ini memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

berbasis bukti. Sebuah studi oleh Dighriri et al. 

(2023) menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

apoteker klinis dan tim medis dapat 

meningkatkan hasil klinis dan perawatan pasien. 

Apoteker klinis juga berperan dalam 

memberikan informasi kepada pasien mengenai 

penggunaan antibiotik yang benar, termasuk cara 

menghindari efek samping dan resistensi 

antibiotik. Penelitian oleh Johnson et al. (2021) 

menekankan bahwa edukasi pasien yang 

dilakukan oleh apoteker klinis dapat 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi, 

yang pada gilirannya mengurangi risiko dan 
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mencegah DRPs. Tetapi masih dibutuhkan 

pengawasan lebih lanjut terhadap peran apoteker 

klinis terhadap DRPs antibiotik untuk mencegah 

dan mengidentifikasi terjadinya DRPs pada 

penggunaan antibiotik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan 

bahwa apoteker klinis memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengatasi DRPs terkait 

terapi antibiotik. Melalui evaluasi terapi, edukasi 

pasien, kolaborasi dengan tim kesehatan serta 

monitoring efek samping, apoteker klinis dapat 

membantu meningkatkan hasil terapi dan 

mengurangi insiden DRP. 
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